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Abstrak
 

Dilihat dari jumlahnya, perempuan merupakan warga negara terbesar di Republik Indonesia. Data

menunjukkan bahwa lebih dari separuh warga negara ini berjenis kelamin perempuan. Jumlah yang

sedemikian besar menunjukkan bahwa suara perempuan sangat signifikan dalam menentukan hasil

Pemilihan Umum. Dan kelompok perempuan pulalah yang merupakan konsumen terbesar dari kebijakan

politik yang dikeluarkan oleh negara. Meskipun perempuan merupakan obyek kebijakan politik yang

terbesar, namun keikut sertaan perempuan dalam pengambilan kebijakan tersebut justru sangat

terpinggirkan, hal ini terlihat dari kecilnya jumlah perempuan yang duduk dalam lembaga-lembaga politik

pengambil kebijakan publik, termasuk didalamnya lembaga legislatif. Dalam lembaga legislatif hasil

Pemilihan Umum tahun 1999 jumlah perempuan hanya mencapai 9 persen. Sedikitnya jumlah perempuan

ini tidak lepas dari peranan partai politik sebagai lembaga yang menjalankan fungsi rekrutmen politik. Oleh

karena itu dalam penelitian ini ingin meneliti tentang bagaimana proses rekruitmen partai politik pada

pemilu 1999. Dan sebagai studi kasus diambil Partai Persatuan Pembangunan, dengan pertimbangan partai

ini merupakan partai lama, namun ternyata dalam rekruitmen perempuannya justru yang terendah,

dibandingkan partai lain termasuk partai-partai baru.

 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan analisa deskriptif. Adapun pengambilan data

ditempuh melalui wawancara dan dokumentasi. Narasumber yang diwawancara adalah pengurus partai

politik PPP dan kader PPP dimana penentuan respondennya dipakai sistem purposive. Dari hasil penelitian,

didapatkan data bahwa selama ini perempuan dalam lembaga legislatif Indonesia sepanjang kesejarahannya

selalu menempati posisi minoritas, baik di lembaga-lembaga legislatif pusat maupun daerah. Dan

perempuan-perempuan yang ada dalam lembaga legislatif tersebut -meskipun secara kuantitas masih rendah-

memiliki kualitas yang tinggi. Ini terlihat dari tingkat pendidikan anggota legislatif perempuan yang

semakin meningkat.

 

Pada Pemilihan Umum tahun 1999, jumlah perempuan yang direkrut oleh PPP hanya mencapai 9,41 % dari

keseluruhan caleg DPR RI. Rendahnya jumlah caleg perempuan ini disebabkan karena PPP dalam

rekrutmen caleg perempuan, sering menggunakan standar ganda. Dan penentuan akhir untuk pilihan caleg

diserahkan kepada Lembaga Penetapan Caleg dimasing-masing tingkatan pengurus. Anggota Lantap ini

terdiri dari Ketua Pimpinan Partai dan beberapa orang anggota lain dari pengurus. Sedangkan dari hasil

penelitian juga didapat bahwa jumlah perempuan dalam kepengurusan ini sangat terbatas.

 

Struktur Organisasi yang sangat elitis, dimana penentu kebijakan adalah sebagian kecil elit tersebut, dan elit

yang dimaksud didominasi oleh laki-laki menjadikan perempuan semakin terpinggirkan termasuk untuk

memperoleh kesempatan direkrut menjadi caleg. Kondisi ini diperparah dengan adanya perspektif gender
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elit politik partai PPP yang ternyata dan hasil penelitian ini menunjukkan belum sensitif jender. Artinya

banyak elit politik PPP yang belum menyadari tentang kesetaraan gender bahkan beberapa elit rnasih tidak

menyetujui perempuan duduk dalam lembaga politik. Perspektif elit yang demikian ini disebabkan karena

digunakannya ideologi Islam konservatif yang memberikan tafsiran Al Qur'an maupun Hadist, dengan

perspektif maskulin. Perspektif gender elit PPP dan penafsiran atas ideologi Islam yang digunakan

merupakan faktor perpektif teologis yang amat berpengaruh dalam rekruitmen caleg perempuan termasuk

faktor lain yaitu belum melembaganya organisasi PPP dalam bentuk aturan-aturan yang belum jelas dan

terlembaga.


